Abdul lrsan :

Pendahuluan

i balik suasana hubung—
an politik pasang-surut

b antarnegara besar (AS,
RRC Rusia, Jepang) di kawa-
san Asia, sikap saling curiga dan
saling mewaspadai terus berlan-
jut dan mengarah pada persaingan
persenjataan strategik yang dapat
mengancain stabilitas regional. In-
teraksi kepenringan strategi di
Asia Timur pada dasarnya meli-
batkan pertemuan kepentingan

AS dan RRC, yang tentunya akan ber-
pengaruh juga di Asia Tenggara, khusus-
nya terhadap kepentingan Indonesia.

AS masih selalu menganggap RRC dan
Rusia sebagai potensi lawan yang dapat
menghalangi ambisinya menciprakan Ta-
tanan Dunia yang dilandasi prinsip de-
mokrast liberal. Di kawasan Asia, AS
berusaha mengkonsolidasi hubungannya
dengan negara-negara yang sudah berada
di bawah pengaruhnya dan negara-nega-
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na yan.g secara traaismnai memxhkj._ g
' __nubungzm yang kumng serast dengan
'RRC, unnuk secara terselubuna men—_'
.aptakaﬂ semacam benteng pengeJ

' -pungan untuk tu}uan memonitor dan |
mengawam kemampuan militer dan.

; '_:nukhr RRC. Bemeng pengepungan_ i .
 yangt tidak teriembaga itumelingkari "-RRC berkeyakman bahwa ker}asama '.:'_: ’
W_l.layah China, mulai dari Mongolia

- Korea Selatan - ]epang Jaiwan -
“Vietnam” - Thailand — Szngapum -
Ammzlza - India. .-

Kemajuan_ekonomi_ dan militer RRC
yang begitu cepat tetapi masih dini-
lai tidak transparan oleh pihak Barat
seringkali mengundang pertanyaan
sejauhmana sebenarnya kekuatan.dan
kemampuan RRC. Pertanyaan ini
muncul karena dikaitkan dengan sikap
dan perilaku politik RRC yang ber-
kepentingan dengan perkembangan
regional, termasuk sikap pohtiknya
terhadap Indonesia. '

Dalam melaksanakan hubungan in-
ternasionalnya di Asia, RRC masih
akan terus “berhadapan” dengan ke-
pentingan strategik AS, khususnya di
Asia Timur. Bagi RRC! sikap AS
terhadap Taiwan dan penjualan alat
canggih militer AS ke Taiwan sejak
tahun 2001, telah menimbulkan ang-
gapan bahwa AS telah melanggar
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;mr}anjmn untuk. melaksanakan one.

China. pohcy (Kamumk& Shanghai:-_

1972), walaupun kenyataan hubungan =
- ékonomi RRC 'c{éng‘éﬁ'AS”tétap ber'—!_'..' '
iangsung dengan nilai volume perda- o

fgangan yang menguntungk&n RRC

militer AS dengan Jepang dan Korea
Selatan dan kehadiran kekuatan mi-
liter AS di .kedua ‘negara tersebut
terutama ditujukan terhadap RRC
Sementara itu, AS juga tetap berang-
gapan bahwa RRC memiliki ambisi
“memperluas pengaruhnya” di Asia
dan Pasifik. Suatu kenyataan pula
bahwa dilihat dari hasil pertambub-
an ekonomi dan militernya, RRC
sudah merupakan regional power.

Pertemuan kepentingan

strategik AS dan RRC

Untuk mengawasi dan memonitor
kemajuan pembangunan militer RRC,
AS menggunakan sistem pertahanan
globalnya. Beijing memang sangart
khawatir dengan kecanggihan tekno-
logi AS yang saat ini masih lebih

memiliki superioritas.

Dalam waktu yang bersamaan AS
tetap menempatkan kehadiran pasu-




5 1_5{}

: kannya di ]cpang dan Korea Seiatan,

| .'_yang ditujukan untuk mewaspadal-

kemuncvkman ancaman RRC: AS Te-
tap memlai RRC sebawal ‘potensi
"ancaman Penilaian- tersebut lebih

' ""dlperkuat 13.01 olch adany‘a pengamh
~ sikap plhak-—plhak yang memiliki garis

B keras untuk mendukung mdustn_

- Imliter AS

Kekuatan Angkatan Laut dan Ang—
katan Udara AS diperkirakan memi-
liki kemampuan yang lebih dominan
daripada yang sekarang dimiliki RRC,
tetapi-pihak Barat belum dapar mem-
perkirakan atau mengetahui kekuatan
dan kemampuan sesungguhnya yang
dimiliki RRC. Dalam hubungan ini
AS dengan sengaja mempersenjatai
Taiwan dan negara Asta Tenggara
rertentu yang menjadi sekutu AS,
dengan persenjataan canggih yang
dalam jangka pendek masih akan
mampu menghadapi kemampuan me-

sin peran g RRC.

Di plhak lain RRC juga selalu me-
waspadai dan memperhitungkan me-
ningkatnya kemampuan dan kekuat-
an militer Jepang dan Korea Selaran,
dan memperhitungkan India yang
memiliki persenjataan nuklir RRC
juga merupakan satu-satunya negara
besar yang memiliki akses langsung
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melalul darat ke Asia, Tf:nggara cia.n_
mempunyai kemungkman akan ber-

_hadapan dengan kepcmmgan manw

tim‘AS dan Jepang di Asia: Tenggara
khususnya di Selat Malaka dan Selat

Singapura. RRC. juga harus selalu
_mempcrhitungkan dan mewaspadm
arah kebijakan politik: Vietnam, ‘yang

_ mungkm kurang. menguntungkan

kepentmgan RRC.

I—Iubungan strateglk antara Mongo-
lia dengan AS juga menjadi kekha-
watiran RRC, apalagi setelah AS
melakukan reconnaissance militer-nya
dari wilayah Mongolia untuk memo-
nitor mstaiasx nuklir RRC di Xin-

jlang,

Faktor RRC dalam percaturan
politik regional :

Kepentingan keamanan nasional RRC
adalah survival dan konsolidasi sehuruh
wilayah RRC, yang memiliki tujuan
multadimensional dengan tetap mem-
pertahankan atau melanjutkan sistem
pemerintahan komunis. RRC tetap
melakukan konsolidasi seluruh wila-
yahnya yang dianggap sebagai milik-
nya atau yang sedang dituntut kepe-
milikannya, dengan sejauh mungkin
menghindari terjadinya konflik ter-
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buka selama RRC mas;h sedang mew

o laksanakan modermsa& ekonomi. L

-.-Pmses menu}u pohtlk ‘non- L.onfron—

- pc:waulan mtemasmnal dan_ serelah'.
: .':"5.mencapai kema}uan ekonommya,
yang ‘tentunya tidak dapat ddcpas— '

kan dari- kelan}utan pengaruh peru-
bahan straregi- AS yang ‘melaksana-
kan pohtlk rapprochement tahun

1971

Tetap dipertahankannya sistem peme-
rintahan komunis di RRC karena
ternyata lebih sesuai dengan -kondisi
masyarakatnya dan merupakan fakror
penting dalam mengkonsolidasi ke-
bijakan pembangunan ekonomi na-
sional sebagai bagian dari pemben-
tukan identitas bangsa untuk terap
menjaga rasa nasionalisme yang kuat.
Sistem pemerintahan komunis yang
sentralistik memiliki kemampuan
menciptakan pemerintahan yang sta-

bil, kuat dan berdisiplin.

RRC berhasil menjadikan negara Ba-
rat sebagai pasar utama hasil produk-
nya. RRC juga menjadi pesaing Ba-
rat di bidang keamanan (muludi-
mentional regional competitor), bah-
kan dapat bersaing dengan AS seba-

gal “regional power” di Asia Timur.
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RRC memperkenalkan punmp-prma

sip peaceful coexistence” dalam’ hz,.—'.
" bungan 111ternas;onal dengan menew_. '
L._a_nkan peng-h_orma_t_an-.:budasarkan .
: mtlf dlmulai seJak RPC akeif:dalam - “mutual -réSpéCt--for -so_vereign a_;%;a ter-
ritorial 'iﬂ'téélfity"’- dan '“Ii'oh'—in'térfer% gas
: 'ﬁnce Wlth Hl{(iln"il affairs yang me-

rupakan i{ebijakan pohmk yang tidak

sesual denga_n prinsip pohtik AS yang
berkeinginan membentuk “ITaeanan
Duntia Bary” yang berdasarkan pemi-
kiran demokrasi liberal, yang pada ke-
nyataannya mengutamakan atau mem-
perkuat terbentuknya dominasi kor-
porasi (ckonomi) kapicalistik.

RRC menganggap penting kondisi
Semenanjung Korea yang stabil dan
tdak menghendaki konfrontasi lang-
sung dengan pasukan AS zkibat sikap
Korea Urara yang masih konfrontatif,
terapi Beijing juga ridak menghen-
daki kalau unifikasi Korea akan ber-

akibat menjadi berkiblat ke AS.

RRC mengkhawatirkan sikap poli-
tik Jepang yang dianggap angkuh,
karena telah menggeser konsentrasi
sistem pertahanannya vang tadinya
diarahkan menghadapi “ancaman dari
utara’ untuk menghadapi Rusia men-
jadi menghadapi “ancaman dari ka-
wasan barat”, yang ditujukan ke
China dan Korea Urara.




Untuk- .méningkatkén' kemampuan
_ teknologi mihternya, RRC dalam

-tmgkatan yang® ‘terbatas sedang da—_ -

' | Jam F proses, berkolabo:a& dengan Ru—
- sia. RRC: juga. mewaspadal pendu—

o ooduk etmsnya di: pefbatasan dengan
o -.}.'negara—negara d1 ‘Asia’ Tengah yang

' melepaskan diri setelah ambruknya
Uni. Sovtet Karena ita RRC meng-
adakan ‘perjanjian perdamaian dengan
negara-negara di Asia Tengah untuk

menghindari sikap penduduk ernisnya -

terpengarub pada kondisi politik yang
terjadi di wilayah tersebut.

Hubungan ekonomi dengan ASEAN
sebenarnya bukan merupakan elemen
vital bagi modernisast RRC dan ke-
hadirannya di Asia Tenggara hanya
sebagal sikap strategi politik untuk
mengurangi kekhawartiran terhadap
RRC. RRC lebih cenderung agar
group APEC menjadi kelompok ko-
munitas kerjasama ekonomi Asia-
Pasifik tanpa kehadiran AS. RRC juga
bersikap “lunak” menghadapi klaim
beberapa negara ASEAN di Laur
China Selatan (kepulauan Spratley),
karena RRC juga berkepentingan agar
negara-negara Asia Tenggara dapat
menerima kehadiran kekuatan mari-
tim-nya di kawasan Asia Tenggara.
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Interaksa kepennngm &1 Asm |

Txmur

Saat ini tidak. ada. indikasi. anmmmz

!zzfzgmng terhadap- kemanan nasmnal :
~RRC,. karena itu RRC lebih mema

fokuskan meiakukan modern15a51

pertahanannya Walaupun dezmklan,
RRC tetap meng-identifikasi berba-
gai kemungkinan ancaman utama
yang akan dihadapinya antara Ié_j_n:

1). kemungkinan bangkitnya kemnbali

nasionalisme Rusia; 2). kembalinya

militerisme Jepang, dan 3). ekspansi

kekuatan maritim dan nuklir India.
Ancaman yang paling dikhawatirkan
RRC adalah persepsinya bahwa AS
dengan berbagai cara akan melakuv

kan hegemoni global.

RRC menganggap bahwa suaru saat
AS akan menjadikan wilayah RRC
sebagai target agresinya, dengan ter-
lebih dahulu melakukan provokasi
memperkuat kelompok nasionalis
yang memperjuangkan kemerdekaan
Taiwan. RRC menganggap AS telah
mengkhianati “ Komunike Shanghai
1972”7 yang akan melepaskan prinsip
“one China policy”. AS bahkan meng-
ekspor persenjataan canggih ke be-
berapa negara di Asia (sermasuk Si-
ngapura dan laiwan), yang memung-
kinkan digelarnya sistem anti peluru
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kendah (TMD - Theatre Missile
Defense) di A51a Timur dan A.s;a
Tenggara yang ber/eemampmn mene-
tralisir. sistem. peluru: kendali . C/vmcz
maupun. Rusia. Akibamya, RRC

-'.mf:mbuka plntu negosiasi. dengan

. _Taxwaﬁ, yang dlharapkan dapat men-
: écapal penyelesa_lan agar tcrhmdar dan _

konflik terbuka. .. . ..

RRC memprediksi bahwa dalam
jangka panjang akan terjadi persaingan
kekuatan antara RRC dengan Jepang
di Asia Timur, ditkuti dengan persa-
ingan untuk.mendapatkan sumber
energi dan pemasaran hasil produksi
industrinya.

RRC menghadapi kendala geografis
mengingat sangat luasnya wilayah
daratan yang dibatasi oleh garis pan-
tai laut yang panjang dan terbuka yang
sangat rentan menghadapi kemung-
kinan ancaman dari laut maupun
udara. Faktor geografis lain yang
merupakan titik lemah dan ancaman
keamanan RRC adalah di kawasan
Manchuria dan wilayah bagian Timur.
Wilayah Utara dan Tenggara juga
rawan terhadap serangan peluru ken-
dali dari kawasan laug, selain juga
harus memperhitungkan kemungkin-
an terjadinya blockade laut. Di Uta-
ra, RRC punya garis perbatasan yang
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panjang dengan Rusia, yang pernah .
bersikap. bermusuhan dan di Timur
Laut menghadap1 pasukan AS yang
dltempatkan di Korea Seiatan dan

]epang

Kemampuan dan efeixtmras persen-

jataan canggih AS. di Irak dan digu- -
nakannya senjata mutakhir AS oleh
Israel di konflik Timur Tengah telah
mengejutkan ahli milicer RRC, yang
langsung merevisi doktrin militernya
menjadi “pertahanan aktif”. Semen-
tara ini memang diakui oleh kalang-
an militer RRC bahwa AS belum akan
melakukan penyerangan langsung ke
wilayahnya. Namun RRC memper-
kirakan bahwa AS akan menghadap-
inya dengan tindakan militer kalau
RRC sampai menggunakan kekeras-
an senjata di Taiwan dan terbadap
klaim  teritorialnya di Laut China
Selatan.

Angeapan bahwa Jepang akan meru-
pakan ancaman di tahun 2020, me-
rupakan pendapat umum di RRC.
Jepang dinilai akan bertindak seba-
gai peran utama untuk mengawasi
ambisi RRC mendapatkan klaimnya
atas wilayah yang terletak di perair-
an Laut China Selatan. Jepang dini-
lai akan meningkatkan kemampuan

offshore power menghadapi RRC




154

“mengantisipasi persoalan perbatasan

wilayah lautnya, RRC 'sangat ‘meng-

khawatlrkan kemampuan tek_nologl_

jepang yang dlnilai akan’’ mampu

Waktu smgkat Waiaupun saat ini
nukhnsaﬁ persenjaraan ]epang bep—
tentangan dengan _konstitusmya b

Sepanjang tahﬁh _1960—'2'n isampzii

1970-an,’ 'Indié_i dan Rusia 'm"efupa—

kan ‘dua negara yang memiliki ‘hu-
bungan paling buruk dengan RRC,
bahkan India dan Uni Soviet menan-
datangani perjanjian persahabatan
tahun 1971 dan dapat dikatakan
membentuk “sekutu” menghadapi
RRC. Pertcngahan 1990-an China
dan Rusia ‘memperbaiki hubungan
bilateralnya, demikian juga dengan
India. Walaupun Rusia menjual per-
alatan militernya kepada RRC dan
ditandatangani perjanjian perbataéan
antara RRC dengan India tahun
1993, tetapi banyak pihak meragﬁ—
kan bahwa peristiwa tersebut seba-
gai permulaan dari berlakunya part-
nership di bidang keamanan antara
mereka.. Hubungan dan kerjasama
China-Rusia baru akan menguat
kembali apabila hubungan AS-Rusia
mengalami hambatan. Hubungan
China-Rusia saat ini cukup bersaha-
bat dan menuju pada kerjasama yang
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salmg menguntungkan dan’ daiam

'posm *bilateral conﬁdence-bulidmg

agreements yang mehpum kesepakat—

an ‘mengenai daerah perbatasan dan
-tidak menggunakan senjata nukhr

seandmnya terjadi sengketa aniara

mereka. Hal ini beram China dapat

menarik’ sebagian besar pasukan dari

perbatasan, schingga dapat mempet-
kuat cadangan pasukannya untwuk

pertahanan wilayah Timur dan me—

nambah kemampuan offshorc—nya

Masa}a.h bilateral antara RRC dengan
India bermuara dari sengketa wilayah
di perbatasan kedua negara. Walau-
pun sejak tahun 1980-an tdak per-
nah terjadi sengketa militer, tetapi
k’e'tidakvmabnpuan ‘dua negara besar
tersebut menyelesaikan secara tuntas
persoalannya, menunjukkan bahwa
masih adanya “mistrust” antara me-
reka, yang setiap saat dapat mening-
katkan ketegangan. September 1993
RRC dan India menandatangani per-
janjian “Line of Actual Control”
wilayah perbatasan mereka. Perjanji-
an ini hanya merupakan kesepakatan
untuk memelihara “status-quo” sam-
pai tercapainya kesepakatan resmi
antara mereka. Sebenarnya strategl
utama China menghadapi India di
perbatasan, utamanya adalah mence-

gah pengaruh India di Tibet, terura-
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i ma mengmgat pengaruh India terha—
: 'dap penduduk emmik yang ‘berada di
wilayah perbatasan Dikuasamya Ti-
~bet oleh 'RRC berarti’ tensalxmya

' -:“kekuatan subvcrswe dl Wﬂayah per-
fbatasan RRC Kemampuan nuklis
~ RRC dan kemampuan peiuru Len—

_'-.dahnya adalah juga untuk ‘upaya
mengimbangi India agar tidak ikut-
“campur dalam perséalan Tibet. Fakror
kedekatan hubungan strategik anta-
ra India dengan AS merupakan per-
kembangan baru yang lebih meyalan«
kan RRC bahwa AS masih menerus-
kan kebijakan pengepungan terhadap

Bagaimana pengaruhnya

terhadap Indonesia ?

Letak geografis Indonesia sebagai
Negara Kepulauan dengan kekayaan
alamnya, di satu sisi merupakan nilai
tawar positif bagi peningkatan hu-
bungan luar negeri Indonesia dalam
rangka membangun kesejahteraan rak-
yatnya. Di sisi yang lain, Indonesia
masih selalu menghadapi kepenting-
an strategik negara-negara besar ter-
hadap kekayaan alam dan letak wila-
yah Indonesia. Situasi global ridak
lagi menggambarkan adanya persaing-
an blok ideologi secara rerbuka, te-
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'3-'tapl Kenyataan menun}uldcan srasih |
‘adanya “persaingan kepentingan” an-
“tara kekuatan politik di dunia, - yang o
"m351h tetap menggunakan persamg~_- :
an senjata sebagai sarana pengunbang o
bahkan schagai alat saling memusnah- -
R . Sl

'Pdktéij‘”kepentingaﬁ AS dan RRC

tetap mewarnai terjadinya persaing-
an kepentingan poiitik di Asia Ti-
mur dan di Asia Tenggara. Suasana
perbedaan kepentingan politik yang
diikuti terjadinya persaingan persen-
jataan, membawa suasana regional
hampir menyerupai kondisi seperti
ketika masih beriangsungriya “perang
dingin”, Persaingén antara negara-
negara besar di Asia Timur lebih
banyak dipicu oleh sikap saling curi-
ga yang bukan dikarenakan fakror
pei’tcntangan ideologi. Masing-masing
beranggapan kalau pihak yang lain

berkeinginan mendominasi;

Indonesia sebagai Negara Kepulauan
yang rentan terhadap akibat berlang-
sungnya persaingan kepentingan ne-
gara-negara asing di wilayah Indone-
sia, sering mempersulit posisi poli-
tik Indonesia sebagai Negara Kesa-
tuan. Menghadapi terjadinya interaksi
persaingan kepentingan antara nega-
ra-negara asing tersebut, Indonesia




: 'mz, bua’a_yﬂ pfrdagngmz,
_ _m;zspmtd&z
- hasi, dan sekn

":.fNegam Mamtim y’mg kcscluml han

ologz Smtu i{ci«;mt'm

.'T.EIlSLiI'HY'l _hai us d1l~.u'asal oIch bfmgm

"'."".Indonesn"_sendm d'm bukan dli\.ﬂﬁ.—

. S’ll '1tau dumhk; b’mgsa asmg, demx
) untuk dapat rnempm tahankan kedau—
'in._t;m Ncg_a_xa_ Kesatuan 1_11([011(:51,_1 se-
b'w'u Neg’tm: ch a;.lu.u.:m Kemungkin-
dn Lcrpdmya pergeseran’ kewenangan
'mlhter dfm sistem territorial un_[uk
c_i_l}adlkaﬁ sistem maritim, memang
harus ditanggapi sccara bijaksana demi
| mehjaga i_n't'_r:grit_a's : bangsd;

Upaya “pengepungan” AS terhadap
RRC dengan memanfaatkan Mongo-
lia, Jepang, Korca Selatan, Taiwan,

“Viemnam”, Thailand, Singapura, Aus-

rralia dan India ddak terlepas dari
tindakan strategik menghalangi do-
minasi RRC. Dari sudut kepenting-
an AS, Indonesia merupakan “miss-
ing link” yang akan dijadikan sasar-

an pendekatan AS selanjuinya untuk

/zomum/exzsz, telekomuni-
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. memperketat -“peﬁgcpungzmnyi”-'"téf—
l adap RRC. Contoh telkuncmya‘
pesawar, Su/eoz AURI baru-baru

- ketika. sedang melakukan Iamhan di

1 ni

- -;---Wdath perairan Indonesia, _dap1 dx—

"__:._'mggqp sebaoﬂ qunmg AS: yanv
_"'-'._mcnaommkm sekutunyq memamel-
kan supremasi persenjataan AS yfmg
; :mengudsu teknologi cmgg;h yang
mampu. menegralisir peluru. Lemdqh

musuh (I'MD);

Indonesia yang memiliki kebijakan
politik luar negeri oebas dan akdif
_iliz;nggap tidak sepenuhnya mendu-
kung terbentuknya suatu '[Eltzl_ﬂ:ijﬂ
Dunia Baru seperti yang dikehendaki
AS dan sekutunya. Masih menjadi
pertanyaan apakah kchadiran Presi-
den Barack Obama sebagai pre_sii_dc_n
baru AS akan dapar mengubzh per-
sepsi AS dalam menilai perkembangan

dunia dewasa ini.

Walaupun Indonesia dengan sadar
cenderung melaksanakan “soft power
policy” untuk menghindari kelceras-
an agar dapat tetap memelihara sua-
sana damai di kawasan dengan selalu
mempertimbangkan faktor moral dan
ctikad positi™ dalam diplomasinya,
tetapi merupakan perjuangan diplo-
masi yang tidak ringan untulk me-

nuntuf Ingﬁl’Zl [C[Z\Hggf{ Iil('i()i’l(fSi‘d
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sama

m@nangga?mya dengaa cmkad }faﬁa_-g

-;_kesmbﬂan pohtﬁ{ daﬂ k@mmaﬁ éi_
“kawasan Asia Tcnggaxa akan scrmg

' ..__._:mengaiam; gangguan, sek‘aiipum se-

* Politik. btr{etéﬁéég %alkimdonmza
. mau tidak mau harus didabuly, a’z-—l.
dm%meg bahkan dzzmézz;fgz dengan *

“upaya memﬁgkatkan kemampuan
politik (diplomasi), ckonomi, teknolo-
g¢ bahkan fekuatan militer, agar ter-
jadi keseimbangan kekuaran di Asia
Tenggara. Tanpa ada keseimbangan
kekuaran dan keseimbangan kemam-
puan antarnegara se-kawasan, maka

mua negara di Asia Tenggara ss.aah o
f%:e:gabung éalam ASEAN’ ﬂal ing .

"'tcmunya sangar terkait antara lain

dengan perjalanan sejarah hubungan
antarnegara di Asia Tenggara di masa~

masa lalu akibar politik penjajahan

dan juga keberpihakan kebijakan
politik masing-masing negara anggora
ASEAN dalam menanggapi persaingan
politik dunia.l}
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